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PENGARUH MOTIVASI, PUNISHMENT DAN REWARD
TERHADAP KINERJA RUMAH SAKIT MOEWARDI DI ERA

PANDEMI COVID 19

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk Pengaruh Motivasi, Punishment Dan Reward Terhadap
Kinerja karyawan di Rumah Sakit Moewardi Di Era Pandemi Covid 19. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 44 responden dengan menggunakan kuesioner untuk pengumpulan
data. Teknik pengambilan sampel dengan metode non probability sampling. Teknik analisa
data menggunakan Analisis regresi liner berganda . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa :
1) motivasi memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 2) punishment
reward tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci : Motivasi, Punishment Dan Reward ,Kinerja karyawan.

Abstract

This study aims to determine the effect of motivation, punishment and reward on employee
performance at Moewardi Hospital in the Covid 19 Pandemic Era. The sample in this study
amounted to 44 respondents using a questionnaire for data collection. Sampling technique
with non-probability sampling method. The data analysis technique used multiple linear
regression analysis. The results of this study indicate that: 1) motivation has a significant
influence on employee performance. 2) punishment reward does not have a significant effect
on employee performance.

Keywords: Motivation, Punishment And Reward, Employee Performance.

1. PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk Tuhan yang paling sempurna di dunia. Manusia memiliki

analisis pemikiran, dan kreativitas untuk merencanakan, mengatur, mengaktualisasikan, dan

mengendalikan segala sesuatu sesuai dengan fungsinya dalam manajemen. Karena semua

aktivitas RS akan melibatkan tindakan sumber daya manusia yang ada disana. Keberhasilan

suatu RS dipengaruhi oleh kinerja individu karyawan; suatu RS akan berusaha untuk

meningkatkan kinerja karyawannya dengan harapan tujuan RS. Mengingat pentingnya

sumber daya manusia yang meliputi peran, pengelolaan, dan pemanfaatan karyawan yang

dibutuhkan untuk memacu semangat kerja karyawan, maka RS harus memenuhi beberapa

kriteria melalui penerapan konsep dan teknik pengelolaan sumber daya manusia yang tepat.

Semenjak pandemi Covid 19, perilaku masyarakat Indonesia berubah. Banyak

aktivitas yang dilakukan di rumah, baik bekerja maupun berbelanja kebutuhan sehari-hari.

Perubahan ini juga akan berdampak pada karyawan. Bekerja sama di kantor dengan bekerja
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sendiri di rumah akan memberikan efek yang berbeda pada setiap karyawan. Kepribadian

karyawan berkaitan erat dalam hal ini. Bekerja di kantor, di mana karyawan dapat

berkomunikasi setiap saat tentang pekerjaan mereka. Setiap masalah yang dihadapi akan

segera teratasi karena ada atasan atau rekan kerja di kantor yang akan membantu. Namun

berbeda dengan bekerja di rumah, masalah yang dihadapi harus diselesaikan sendiri karena

tidak ada rekan kerja atau atasan yang standby di rumah. Meski bisa berkomunikasi lewat

telepon, WhatsApp, email, video conference, komunikasi tetap berbeda dengan tatap muka.

Diharapkan kinerja karyawan yang bekerja dari rumah akan sama dengan saat bekerja di

kantor. Masalah kinerja ini dihadapi oleh banyak perusahaan selama pandemi Covid 19

(Nilasar et. al. 2021).

Menurut Mangkunegara (2005) bahwa istilah kinerja berasal dari kata job

performance atau prestasi kerja yang sebenarnya (prestasi kerja atau prestasi yang sebenarnya

dicapai seseorang), yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang

pegawai dalam melaksanakan tugasnya. sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan

kepadanya.

Kinerja karyawan diharapkan dapat meningkat untuk memenuhi tujuan perusahaan.

Berbagai cara dilakukan oleh perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan meskipun

cara dari satu perusahaan ke perusahaan lain memiliki perusahaan yang berbeda. Upaya

peningkatan Kineja karyawan akan berdampak pada produktivitas perusahaan.

Kentjana et. al (2018) menyatakan bahwa perusahaan diharapkan dapat

mempertahankan karyawan yang berkualitas dan menjaganya agar terus termotivasi, salah

satunya dengan menetapkan sistem atau strategi tertentu untuk memberikan keseimbangan

antara kontribusi yang diharapkan dengan apa yang diberikan dalam bentuk penghargaan atau

penghargaan tertentu. Adanya motivasi yang baik dapat meningkatkan kinerja, hasil

penelitian yang dilakukan oleh Prihantoko dan Ferijani (2021) menunjukkan bahwa motivasi

memiliki pengaruh terhadap kinerja. Penghargaan dan hukuman adalah salah satu contoh

pemberian penghargaan kepada karyawan atas hasil yang memuaskan. Dengan adanya

pengahargaan yang diberikan dapat meningkatkan kinerja dengan baik. Hasil penelitian yang

dilakukan oleh Regitha et. al (2019) menunjukkan bahwa reward memberikan pengaruh

terhadap kinerja Melalui reward and punishment diharapkan pegawai akan lebih berkualitas

dan bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan. Hadiah dan hukuman adalah dua kata

yang berlawanan satu sama lain, tetapi keduanya saling berhubungan
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Sebagaimana dikemukakan oleh Mangkunegara (2005) dimana dalam evaluasi reward

terdapat beberapa indikator yang mempengaruhinya, salah satunya adalah kehadiran dimana

kehadiran berperan penting dalam suatu organisasi. Untuk menunjang keberhasilan

perusahaan, maka perlu adanya sanksi agar kinerja pegawai dapat seimbang. Indikator

hukuman yang diberikan adalah teguran yang dapat meminimalisir terjadinya kesalahan

kinerja pegawai. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Regitha et. al (2019) menunjukkan

bahwa punishment memberikan pengaruh terhadap kinerja. Penelitian ini di masa pandemi

apakah sanksi itu berlaku di kesehatan.

Dalam penelitian Pandemi COVID-19 adalah tantangan terbesar bagi sistem

kesehatan di seluruh dunia saat ini. Rumah sakit di Indonesia dihadapkan pada

pengembangan surge capacity agar kebutuhan pelayanan medis yang meningkat dapat

dipenuhi dengan baik. Wabah COVID-19 yang berkembang pesat di Indonesia

mengharuskan semua rumah sakit untuk dapat beradaptasi dengan cepat dan memastikan

pelayanan yang aman bagi pasien maupun petugas kesehatan. Namun, dalam situasi yang

berat dan lingkungan kerja yang kurang optimal, risiko keselamatan pasien dan tenaga

kesehatan selama pandemi ini meningkat. Adanya pandemi Covid 19, peningkatan motivasi

karyawan menjadi isu sumber daya manusia (SDM). Banyak organisasi mencoba untuk

meningkatkan, mempertahankan, dan mengembangkan strategi SDM mereka untuk kinerja

dan kesuksesan yang tinggi baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang karena

karyawan mereka yang termotivasi. Peningkatan minat dalam peran pribadi kinerja, motivasi,

dan hasil terkait telah ditunjukkan dalam beberapa tahun terakhir. Barrick dan Mount (2005)

mengemukakan bahwa prediktor hasil kerja seperti kinerja adalah kepribadian sebagai faktor

individu. Mereka sangat berpendapat bahwa peran mediasi utama antara kinerja dan

kepribadian adalah motivasi, artinya kepribadian mempengaruhi perilaku melalui motivasi

kinerja seperti harapan, efikasi diri, dan tujuan.

Sektor perawatan kesehatan dianggap sebagai salah satu sektor penting dari semua

sektor. Tujuan utamanya adalah untuk menyediakan fasilitas kelas dan bantuan kepada orang-

orang yang bersangkutan. Misalkan misi dan tujuan industri perawatan kesehatan adalah

untuk memberikan bantuan kelas (Peltier et al., 2003). Dalam hal ini, para profesional yang

bekerja untuk sektor ini harus dianggap sebagai titik sentral untuk berjalan secara efektif.

Selanjutnya, kesejahteraan para profesional akan memastikan ketersediaan standar tinggi di

sektor ini
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Rumah sakit membutuhkan staf yang terampil, terutama perawat, untuk mencapai

efektivitas organisasi dan memberikan perawatan pasien yang luar biasa. Sulit untuk

menemukan perawat yang terampil, mengingat krisis keperawatan global yang sedang

berlangsung (Price dan Mueller, 1981). Situasi yang sama terjadi di RS Moewardi.

Bisnis Jasa kesehatan yang sekarang RS Moewardi yang telah menjadi salah satu

penyedia layanan penanganan Covid 19. Dengan merambahnya bisnis jasa kesehantan yang

semakin berkembang, setiap RS pasti memiliki visi, misi, dan tujuan yang ingin dicapai,

dalam suatu RS biasanya seiring dengan perkembangan, permasalahan yang dialami RS

semakin kompleks karena RS akan menghadapi lebih banyak perubahan dan kemajuan

Teknologi informasi di era globalisasi, RS juga dituntut untuk dapat mencapai target yang

diharapkan melalui peningkatan kualitas pelayanan sumber daya manusia. Kualitas pelayanan

SDM yang maksimal kepada pasien sangat diperlukan dalam menjaga dan meningkatkan

kualitas RS. Untuk bertahan dan menang dalam bisnis penyedia jasa kesehatan dituntut

kinerja dan kualitas yang baik dalam memberikan pelayanan kepada pasien dari segala

sumber daya yang dimiliki RS, terutama sumber daya manusia sebagai Karyawan merupakan

aset yang berharga. Sumber daya manusia memiliki kedudukan yang sangat strategis dalam

organisasi, artinya unsur manusia memegang peranan penting dalam melakukan kegiatan

untuk mencapai tujuan. Untuk alasan itu ekstensi sumber daya manusia dalam organisasi

sangat kuat.

Adanya pandemi yang berkepanjangan penelitian ini menarik untuk diteliti mengingat

di pandemi ini banyak kelonggaran peraturan dan peningkatan antara motivasi,dan reward.

Sehingga Penelitian ini bertujuan memberikan solusi untuk memperkuat daya Manajemen

SDM, untuk merangsang kinerja akan keunggulan kompetitif tersebut dengan pembuatan

tesis yang berjudul : “Pengaruh Motivasi, Punishment Dan Reward terhadap Kinerja Rumah

Sakit Moewardi Di Era Pandemi Covid 19”

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bentuknya kuantitatif. Populasi yang dipakai adalah RSUD dr

Moewardi bagian uniet pelayanan jantung terpadu dengan sampel penelitian 84 responden

dengan Teknik pengambilan sampel dengan metode non probability sampling. Untuk

Indikator Kinerja karyawan dalam hal ini adalah Kuantitas, kualitas, produktivitas, ketepatan

waktu, pengawasa n biaya (Wibowo 2016). Untuk Reward meliputi:Gaji, Upah, Insetif,

Tujangan, Pengharaa n interperso nal, Promosi Kadarisman (2012). Motivasi meliputi :



5

Semangat dalam menyelesaikan pekerjaan, Memberikan semua kemampuan yang dimiliki,

Selalu mencari cara terbaik dalam menyelesaikan pekerjaan (Robbins 2008). indicator dalam

variabel ini Punishment. indicator yaitu tata tertib,larangan, disiplin, teguran, dan hukuman

(Purwanto dalam Sari, 2014).

Hipotesis

H1 : Motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja

H2 : Punishment berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja

H3 : rewad berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja

3. HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden Berdasarkan Unit Kerja

No Unit Kerja Jumlah Prosentase
1 Aster 5 15 34.1
2 HCU Jantung 10 22.7

3 ICVCU 19 43.2
Jumlah 44 100%

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2021

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
1 Pria 12 27.3
2 Wanita 32 72.7

Jumlah 44 100%
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2021

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

No Usia Jumlah Prosentase
1 21-30th 10 22.7
2 31-40th 22 50.0
3 41-50th 10 22.7
4 >50th 2 4.5

Jumlah 44 100%
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2021

Motivasi

Punishment

Reward

Kinerja
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Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Jumlah Prosentase
1 Diploma 23 52.3
2 Sarjana 17 38.6
3 Pascasarjana (S2) 4 9.1

Jumlah 44 100%
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2021

Karakteristik Responden Berdasarkan Masa kerja

No Pekerjaan Jumlah Prosentase
1 1 - 5 tahun 13 29.5
2 6 -10 tahun 13 29.5
3 11-15 tahun 7 15.9
4 >15 tahun 11 25.0
Jumlah 44 100%

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2021

Analisis

Ringkasan Hasil Analisa Regresi Linier Berganda

Variabel Β Std. Error t hitung Sign.

Konstanta 1.493 2.238 0.667 0.509
Motivasi Kerja 1.059 0.084 12.603 0.000
Punishment 0.004 0.052 0.068 0.946
Reward 0.016 0.079 0.199 0.843
R                    0,932
R Square 0,868
Adjusted R²   0,858

F hitung 87.819
Probabilitas F     0,000

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2021

Berdasarkan Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi ketiga variabel yaitu

motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan,

sedangkanpunishment dan reward tidak memiliki pengaruh yang signfifikan terhadap

kinerja karyawan. Berikut hasil pembahasan pengujian dilihat dari Uji t.

Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan Berdasarkan hasil analisa data,

diketahui bahwa, nilai koefisien beta variabel motivasi kerja (X1) sebesar 1.059 dengan

nilai signifikansi sebesar 0,000 (ρ value lebih kecil dari 0,05). Hal ini berarti bahwa,

motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Rumah

Sakit Moewardi di era pandemic Covid-19. Karyawan Rumah Sakit Moewardi

memberikan seluruh kemampuan yang dimiliki untuk membantu rumah sakit dalam

menghadapi pandemic Covid-19 khususnya pada unit pelayanan jantung terpadu. Hasil

penelitian ini konsisten penelitian yang telah dilakukan oleh Rantesalu, et., al (2016),
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Muda, et., al (2014) menunjukkan bahwa, motivasi kerja memiliki pengaruh positif

terhadap kinerja karyawan, dengan didukung penelitian yang dilakukan Suryana (2016)

menunjukkan bahwa,motivasi kerja cenderung pada nilai yang baik dan hal ini pengaruh

yang signifikan terhadap kinerja.

Motivasi berasal dari kata motif yang berarti dorongan, sehingga motivasi berarti

suatu kondisi yang mendorong atau menjadi penyebab seseorang melakukan suatu

tindakan atau kegiatan, yang berlangsung secara sadar. Menurut Mathis dan Jackson

dalam Bangun (2012), motivasi adalah keinginan dalam diri seseorang yang

menyebabkan orang tersebut melakukan suatu tindakan dilingkungan guna memperoleh

upah atau gaji. Banyak teori pendukung yang menunjukkan bahwa, motivasi ini memiliki

kemampuan untuk meningkatkan kinerja karyawan, salah satu teori dari Maslow (1943)

bahwa, setiap manusia membutuhkan kebutuhan yang muncul tergantung pada minat

masing-masing

Punishment dan Kinerja Karyawan Berdasarkan hasil analisa data, diketahui

bahwa, nilai koefisien beta variabel punishment (X2) sebesar 0.004 dengan nilai

signifikansi sebesar 0,946 (ρ value lebih besar 0,05). Hal ini berarti bahwa, punishment

mempunyai nilai positif dan mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap kinerja

karyawan, hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Suak et.

al, (2017) yang menjelaskan bahwa, punishment dan reward tidak berpengaruh

signifikan terhadap kinerja. hal ini menunjukkan penerapan punishment yang dilakukan

oleh Rumah Sakit kepada para karyawan yang melanggar tata tertib dan aturan ini belum

bisa memberikan pengaruh yang cukup kuat atau kurang signifikan, dengan penelitian

bagian Unit Pelayanan Jantung Terpadu data rata rata responden yang diteliti sudah

bekerja diatas 6 tahun, ditunjang dengan sampel yang diambil kebanyakan wanita 72%.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Anwar (2016) dalam Penelitiannya yang

menyatakan bahwa, punishment tidak mempunyai hubungan yang  signifikan  dengan

Disiplin  kerja  yang secara tidak  langsung  juga  bahwa, punishment tidak  mempunyai

hubungan  yang  signifikan  terhadap  kinerja  karyawan,  Karena  beberapa  penelitian

tentang  disiplin  kerja  yang sudah  dicantumkan  dalam  pembahasan  tentang  pengaruh

punishment terhadap  kinerja  karyawan  yang  menyatakan bahwa, disiplin Kerja

mempunyai hubungan yang sangat kuat dan berpengaruh secara signifikan terhadap

kinerja karyawan. Artinya bahwa, secara tidak langsung melalui disiplin kerja,

punishment tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Penerapan punishment yang diberikan oleh manajemen Rumah Sakit Moewardi

kepada karyawannya yang melakukan pelanggaran belum dapat memberikan pengaruh

yang signifikan untuk meningkatkan kinerja karyawannya. Nilai t hitung menunjukkan

bahwa, punishment yang diterapkan pada karyawan belum memberikan efek kesadaran

dan peningkatan pada kinerja karyawan, karena di Rumah Sakit Moewardi rata-rata

responden yang di teliti Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan kebanyakan perempuan

sehingga tidak menutup kemungkinan adanya di zona nyaman, punishment yang

diberikan hanya menjadi sebuah kewajiban yang harus dipenuhi. Apalagi dimasa

pandemi karyawan hanya menjalankan intruksi sesuai dengan kode etik dan Standar

Prosedur Operasional (SOP) yang sudah ditetapkan oleh Rumah Sakit.

Reward dan Kinerja Berdasarkan hasil analisa data diketahui bahwa, nilai

koefisien beta variabel reward (X3) sebesar 0,016 dengan nilai signifikansi sebesar 0,843

(ρ value lebih besar 0,05). Hal ini berarti bahwa, reward berpengaruh positif dan tidak

signifikan terhadap kinerja. hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang

dilakukan oleh Suak et. al, (2017) yang menjelaskan bahwa, punishment dan reward

tidak berpengaruh terhadap kinerja.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Susanto (2016) yang menemukan

hasil bahwa, reward secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang signifikan.

Pemberian reward yang tidak sesuai kepada karyawan, atau kurangnya motivasi dari

pihak pimpinan Rumah Sakit, kepada bawahannya serta kurangnya kedisiplinan para

karyawan sehingga menunjukan prestasi yang sedemikian turun, jika reward ditingkatkan

maka akan menghasilkan prestasi yang baik sehingga kinerjanya akan semakin

meningkat Hal ini dapat disebabkan karena resiko pekerjaaan yang dilakukan dimasa

pandemi yang sudah berjalan satu tahun lebih antara aktivitas dan reward tidak

sebanding, sehingga pemberian reward yang dilakukan oleh rumah sakit masih banyak

yang harus dievaluasi dan ditingkatkan lagi, dan juga pemberian reward yang khususnya

reward financial itu lebih banyak ditujukan kepada karyawan yang menonjolkan prestasi

kerjanya. Jadi secara keseluruhan reward yang signifikan tidak terbagi kepada semua

karyawan. Hal inilah yang menyebabkan pemberian reward tidak ada pengaruh yang

signifikan terhadap kinerja karyawan Rumah Sakit Moewardi secara keseluruhan

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya,

maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruhmotivasi kerja,
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punishment dan reward terhadap kinerja karyawan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1) Motivasi kerja mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 2)

Punishment tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 3)

Reward tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pada kenyataanya penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Dengan

adanya keterbatasan ini, peneliti berharap dapat dilakukan pebaikan untuk penelitian dimasa

yang akan datang. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: Penelitian ini hanya fokus

pada 4 variabel saja dengan 3 variabel independen dan 1 variabel dependen sehingga untuk

kedepannya dapat menambah variabel dan jumlah sampel yang lebih banyak dari penulis

untuk menambah pengetahuan.

Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang bisa diambil adalah Untuk penelitian

yang akan datang diharapkan mengkaji lebih mendalam mengenai variabel yang akan

digunakan dan dilakukan dikota lain untuk mengetahui konsisten atau tidak konsistennya

variabel yang digunakan, sehingga dapat memperbaiki dan meneliti lebih lengkap variabel

yang digunakan.

implikasi Manajerial Dari hasil analisis, dan kesimpulan diatas mengenai motivasi

kerja, punishment dan reward terhadap kinerja karyawan serta berdasarkan pada hasil angket

atau kuesioner, maka penulis memberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya

sebagai berikut : 1) Reward yang telah diberikan oleh RSUD dr. Moewardi kepada karyawan

telah diterapkan dengan baik. Akan tetapi dalam rangka untuk lebih memaksimalkan kinerja

dan motivasi karyawan, hendaknya pihak rumah sakit harus mampu bersifat obyektif

terhadap setiap kinerja karyawan yang ditunjukkan. Hal ini bertujuan untuk membuat

persaingan yang sehat sehingga setiap karyawan akan berlomba untuk lebih meningkatkan

kinerjanya agar mendapatkan reward dari RSUD dr. Moewardi. 2) Punishment yang berlaku

di dalam Rumah Sakit Moewardi telah berdampak pada kinerja dan motivasi karyawan.

Namun pada realisasinya hendaknya perusahaan dapat lebih mensosialisasikan makna dari

pemberian punishment kepada karyawannya. Rumah Sakit Moeward harus menciptakan pola

pikir kepada karyawan bahwa pemberian punishment menjadi suatu alat untuk mengontrol

setiap perilaku karyawan untuk tidak melakukan kelalaian atau kesalahan dalam pekerjaan

dan terpacu menjadi lebih baik lagi dalam meningkatkan kinerjanya 3) Reward dan

punishment adalah dua bentuk metode untuk memotivasi  karyawan  dalam  bekerja.  Maka

diharapkan berjalan dengan baik perusahaan hendaknya menyusun terlebih dahulu program

reward dan punishment secara cermat, sehingga program dan kebijakan tersebut tidak hanya
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menjadi dokumen tertulis saja, bagi pimpinan atau manajemen Rumah Sakit Moewardi pada

bagian Unit Pelayanan Jantung Terpadu agar dapat memperhatikan reward dan punishment,

juga melakukan evaluasi dalam bentuk reward dan punishment seperti apa yang dapat

mempengaruhi banyak hal dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan Rumah Sakit

Moewardi. 4) Rumah Sakit Moeward hendaknya benar-benar menerapkan proses-proses

manajemen dengan baik, sebab reward dan punishment harus berjalan berdasarkan pada

sistem manajemen yang mencakup pada peraturan manajemen, struktur dan prosedur untuk

perencanaan dan kontrol yang baik dengan organisasi dan manajemen yang baik.

Daftar Pustaka

Aduo-Adjei, Kofi, Emmanuel, Odoom dan Forster, Opoku mensah. 2016. The Impact of
Motivation on the Work Performance of Health Workers (Korle Bu Teaching
Hospital): Evidence from Ghana. Hosp Pract Res. 2016 May;1(2):47-52

Al-Hawary, Sulieman Ibraheem Shelash dan El-FATTAH BANAT, Nidaa Abed. 2017.
Impact of Motivation on Job Performance of Nursing Staff in Private Hospitals in
Jordan. International Journal of Academic Research in Accounting, Finance and
Management Sciences Vol. 7, No.2, April 2017, pp. 54–63

Anwar Prabu Mangkunegara, 2013, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan.
Bandung: PT. Remaja Rosda Karya

Asadullah, ABM, juhdi, nurita Binti, Islam, MD, Nazrul, Adullah, ABM, Ahmed, Alim Al
Ayub. 2018. The Effect of Reinforcement and Punishment on Employee Performance.
ABC Journal of Advanced Research, Volume 7, No 2 (2018) ISSN 2304-2621(p);
2312-203X(e)

Denhardt, R. B., Denhardt, J. V., & Aristigueta, M. P. 2008. Managing Human Behaviour in
Public and Non-profit Organizations. Sage Publications, Inc.

Febrianti, Silfia., Mochammad Al Musadieq., Arik Prasetya. 2014. Pengaruh Reward dan
Punishment Terhadap Motivasi Kerja Serta Dampaknya Terhadap Kinerja (Studi pada
Karyawan PT. Panin Bnak Tbk. Area Mikro Jombang). Jurnal Administrasi Bisnis
(JAB), Vol. 12, No. 1, Juli 2014.

Indah Mariani,Lung Mang dan Ni Ketut Sariyathi. 2017. Pengaruh Motivasi, Komunikasi dan
DisiplinKerja Terhadap Kinerja KaryawanWarung Mina Peguyangan di Denpasar.
Jurnal Manajemen Unud Volume.6, No 7, 2017 ISSN 2302- 8912.

Irmayanti, Ade. 2013. Penghargaan (Reward)dan Hukuman (Punishment) dalam
Organisasi.

John M. Ivancevich, Robert Konopaske, Michael T. Matteson.2006. Organizational Behavior
And Management, Seven Edition.

Kementrian Kesehatan. (2020). Situasi Terkini Perkembangan Coronavirus Disease (COVID-
19) 31 Mei 2020. Diambil kembali dari covid19.kemkes.go.id:



11

https://covid19.kemkes.go.id/situasi-infeksiemerging/info-corona-virus/situasi-
terkini-perkembangan-coronavirusdisease-covid-19-31-mei-2020/#.XtRqYb4xWNw

Kentjana, NatasyaMichelle PutridanPiterNainggolan. 2018.Pengaruh Reward Dan
Punishment Terhadap Kinerja Karyawan Dengan MotivasiSebagai Variabel
Intervening (StudiKasusPada Pt. Bank Central Asia Tbk.). Sustainable Tourism
IndustryFor Economic Development. 5- �6 September2018 E ISSNNo:2622 – 7436

LENCHO, Dereje Muleta. 2020. Effect Of Employee Motivation On Job Performance: In
Case Of Fiche General Hospital. International Journal of Commerce and Finance,
Vol. 6, Issue 1.

Luthans, Fred. 2006. Perilaku Organisasi 10th. Edisi Indonesia. Yogyakarta: Penerbit ANDI.

Mathis RL, Jackson JH. 2003. Human Resources Management, 10th ed.  Ohio (US): Thomson
Learning

Muogbo, Uju S. 2013. The Influence of Motivation on Employees’ Performance: A Study of
Some Selected Firms in Anambra State. Afrrev Ijah. An International Journal of Arts
and Humanities Bahir Dar, Ethiopia Vol. 2 (3), S/No 7, July, 2013: 134-151

Novarini, Ni Nyoman Ari dan Imbalayani, I gusti Ayu. 2019. The Influence of Reward and
Punishment on Employee Performance at Royal Tunjung Bali Hotel & Spa Legian.
International Journal of Applied Business & International Management, Vol. 4 No. 3

Nugrahaningsih, Ratri, Setyadi, Djoko, Mintarti, Sri, Eny Rochaida, Rahcmad Budi
Suharto,Faturrahman,Murtiadi Awaluddin. 2021. Effect   Of   Organizational
Commitment   And   Employeeempowerment And Reward And  Punishment Of
Motivation Bpjsservices  And  Performance  Of  Employees  In  Hospitalabdul Wahab
Sjahranie Samarinda, Indonesia. Turkish Journal of Computer and Mathematics
Education  Vol.12 No.13

Peltier, J., Nill, A., and Schibrowsky, J. A. (2003). Internal marketing, nurse loyalty and
relationship marketing: an exploratory study of German nurses. Health Market. Q. 20,
63–82. doi: 10.1300/J026v20n04_05

Pradnyan, G.A.A.I, Rahmawati, P.I, dan Suci, N.M. 2020. Pengaruh Reward Dan Punishment
Terhadap Motivasi Kerja Karyawan Pada Cv Ayudya Tabanan Bali. Prospek: Jurnal
Manajemen dan Bisnis, Vol 2 No. 1, Juli 2020 P-ISSN: 2685-5526

Price, J. L., and Mueller, C. W. (1981). A causal model of turnover for nurses. Acad. Manag.
J. 24, 543–565. doi: 10.5465/255574

Prihantoko, Cahyo dan Ferijani, Agatha. 2021. Effect of Compensation and Benefit on
Employee Performance with Motivation as Moderating Variable (A Case on
Millennial Employees of a Bank in Semarang). journal of Management and Business
enviroment, Vol. 2 (2)

Putra, Maha dan Damayanti, NurEvi. 2020. The Effect of Reward and Punishment to
Performance of Driver Grabcar in Depok. International Journal of Research and
Review Vol.7; Issue: 1. E-ISSN: 2349-9788; P-ISSN: 2454-2237

Regitha M. Panekenan, Tumbuan, Willem J.F Alfa dan Rumokoy Farlan S. 2019. The
Influence Of Reward And Punishment Toward Employee’s Performance At Bank
Indonesia Branch Manado. Jurnal EMBA Vol.7 No.1 Januari 2019, Hal. 471 – 480



12


